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( TEAM ASSISTED INDIVIDUALIATON ) DALAM MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR  PADA SOAL HOTS PESERTA DIDIK KELAS X

SMK PAWYATAN DAHA 2 KEDIRI PADA MATERI SPLTV

Indra Alvin Januarini
14.1.01.05.0062

FKIP – Prodi Pendidikan Matematika
rinialvin30@gmail.com

Aan Nurfahrudianto, M.Pd dan Jatmiko, M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh Model Pembelajaran TAI
(Team Assisted Individualiaton)Dalam Meningkatkan hasil belajar siswa pada soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills) Peserta Didik Kelas SMK Pawyatan Daha 2 Kediri Pada
Materi SPLTV Tahun Pelajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian quasi eksperimen. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X BDP 1 menjadi kelas eksperimen dan
X BDP 2 menjadi kelas kontrol.Data dikumpulkan dengan metode tes. Penelitian ini
dilakukan di SMK Pawyatan Daha 2 Kediri pada tahun ajaran 2018/2019 yang
melibatkan 72 peserta didik sebagai sampel, pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling.Instrumen yang digunakan berupa lembar pretest
dan posttest.Dari tabel Materi SPLTV dengan model pembelajaran TAI dan grafik Nilai
tes hasil belajar dengan kemampuan hasil belajar pada soal HOTS peserta didik materi
SPLTV di atas dapat diketahui presentase kemampuan HOTS (Higher Order Thinking
Skills) pada materi sistem SPLTV dengan model pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualiaton), ada kategori sangat tinggi 10 peserta didik atau 28%, pada kategori
tinggi terdapat 9 peserta didik atau 25%,  pada kategori sedang terdapat 9 peserta didik
atau 25%, danpada kategori rendah terdapat 8 peserta didik atau 22%. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan mayoritas hasil belajar pada soal
HOTS(Higher Order Thinking Skills) pada materi SPLTV dengan model pembelajaran
TAI (Team Assisted Individualiaton) pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Selain itu
jika dilihat dari rata-rata hasil belajar pada materi SPLTV dengan model pembelajaran
TAI (Team Assisted Individualiaton) yaitu sebesar 83,03 pada kategori tinggi.

KATA KUNCI : Pembelajaran Matematika, Pembelajaran TAI,Hasil Belajar, HOTS

I. Pendahuluan

Pembelajaran matematika di SMA/SMK

masih cenderung berpusat pada guru dan

cenderung mengutamakan matematika

sebagai sebuah alat yang siap pakai dan

mengabaikan matematika sebagai kegiatan

manusia (Soedjadi,2007). Hal ini

mengakibatkan siswa kurang aktif dan

kurang antusias dalam mengikuti kegiatan

pembelajran di kelas. Dengan
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menggunakan model pembelajaran

kooperatif TAI (Team Assisted

Individualiation) di anggap efektif dalam

pembelajaran matematika. Pembelajaran

kooperatif TAI adalah model pembelajaran

yang mengkombinasikan model

pembelajran kooperatif dan pembelajaran

individual. Dasar pemikirannya adalah

mengadiopsi pembelajran terhadap

perbedaan individual berkaitan dengan

kemampuan pesesta didik (Slavin dalam

Sutriningsih, 2015). Gagne    dalam

Komari (2018) menyebutkan    bahwa

Dengan mengembangkan   keterampilan

matematika anak   akan   dibuat   kreatif, Ia

akan   mampu mempelajari matematika di

tingkat yang lebih tinggi dalam waktu yang

lebih singkat.
Arikunto dalam Marsudi (2011)

menyatakan bahwa hasil belajar

merupakan hasil hasil yang diperoleh siswa

setelah melakukan proses belajar dan

sebagai tolok ukur untuk mengetahui

sejauh mana materi materi pelajaran yang

sudah diterima. Hasil belajar sebagaimana

dipaparkan Sudjana (2009) adalah

kemampuan yang dimiliki siswa setelah

setelah siswa tersebut menerima

pengalaman belajar. Hasil pembelajaran

mencakup semua efek yang dapat

dijadikan sebagai indikator tentang nilai

dari penggunaan metode pembelajaran di

bawah kondisi pembelajaran yang berbeda.

Hasil pembelajaran dapat berupa hasil

nyata (actual outcomes) dan hasil yang

diinginkan (desired outcomes).

Karakteristik HOTS yang diungapkan

(Resnick dalam Arifin: 2015) diantaranya

adalah non algoritma, bersifat kompleks,

multiple solutions (banyak solusi),

melibatkan variansi pengambilan

keputusan dan interpretesi, penerapan

multiple creteria (banyak kreteria), dan

bersifat effortful (membutuhkan banyak

usaha). Briggs dalam dalam Jatmiko

(2015) mengemukakan “hasil belajar yang

sering disebut dengan istilah „scholastic

achievement‟ atau „academic

achievement‟ adalah seluruh kecakapan

dan hasil yang dicapai melalui proses

belajar mengajar di sekolah yang

dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-

nilai berdasarkan tes hasil belajar”. Dengan

melakukan observasi ke sekolah, peneliti

mengalami beberapa kendala diantaranya

yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada

soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

materi SPLTV. Maka dari kendala tersebut

peneliti akan mengadakan pembelajaran

dengan model TAI (Team Assisted

Individualiaton), sehingga ada peningkatan

hasil belajar pada soal HOTS (Higher

Order Thinking Skills).

II. METODE
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Berdasarkan permasalahan yang diteiti

maka jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah eksprimen

semu (quasi eksperiment). Dalam

penelitian yang menjadi fokus  adalah

pengaruh model pembelajaran TAI pada

materi SPLTV dalam meningkatkan Hasil

belajar peserta pada soal HOTS peserta

didik.  Rancangan penelitian ini di

gambarkan sebagai berikut:

Desain Penelitian Control Group Pretest-

Posttest Design

Tabel 1.1

Kelompok
Eksperime
n

Pretest

(O )

Perlakua
n

(X )

Posttes
t

(O )

Kelompok
kontrol (O ) (X ) (O )

KeteranganO : Perkembangan HOTS sebelum

diberikan perlakuan (pretest)O : Perkembangan HOTS sesudah

diberikan perlakuan (posttest)X : Pembelajaran TAI(Team Assisted

Individualization)X : Pembelajaran langsung.

Teknik pengumpulan data pada

penelitian ini adalah teknik pengukuran

berupa tes objektif sebanyak 5 soal pre-test

dan 5 soal post-test, teknik observasi

langsung yaitu berupa lembar observasi

yang disesuaikan dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran model

pembelajaran TAI dan pengumpulan data

yaitu dengan mengumpulkan hasil LKS

yang dikerjakan siswa.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Laporan hasil penelitian adalah laporan

kegiatan dari pengalaman seseorang

peneliti selama mengadakan penelitian dan

hasil yang di dapat sewaktu

berlangsungnya penelitian terhadap suatu

objek. Pada bab ini akan diuraikan

mengenai analisis data hasil penelitian dan

pembahasannya.

A. Deskripsi Data Variabel

Penelitian dilaksanakan di SMK

Pawyatan Daha 2 Kediri tahun Pelajaran

2018/2019 dengan menerapkan model

pembelajaran TAI pada peserta didik kelas

X. Dalam pelaksanaan penelitian ini telah

sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkanpada bab III dan telah diperoleh

data yang meliputi variabel bebas dan

variabel terikat yaitu sebagai berikut :

1. Nilai Kemampuan Hasil Belajar

Pada Soal HOTS Peserta Didik

Materi Sistem Persamaan Linier

Tiga Variabel dengan Model

Pembelajaran TAI

Adapun analisis deskriptif kemampuan

HOTS peserta didik pada materi sistem

persamaan linier tiga variabel dengan

model pembelajaan TAI akan nampak

seperti pada tabel berikut ni:
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Tabel Analisis Deskriptif Nilai Tes

Kemampuan HOTS Peserta Didik

Materi Sistem Persamaan Linier Tiga

Variabel dengan Model Pembelajaran

TAI

Tabel 3.1

Statistics
kelas_eksperimen
N Valid 36

Missing 0
Mean 83,03
Median 83,00
Mode 95
Std. Deviation 9,446
Minimum 67
Maximum 96

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat

bahwa rata-rata kemampuan HOTS peserta

didik pada materi sistem persamaan linier

tiga variabel dengan model pembelajaran

TAI sebesar 83,03 dengan standart deviasi

9,446sedangkan minimum dan maksimum

masing-masing sebesar 67 dan 96.

2. Nilai kemampuan hasil belajar pada

soal HOTS peserta didik pada

materi bilangan Sistem Persamaan

Linier Tiga Variabel tanpa Model

Pembelajaran TAI.

Berikut adalah nilai Kemampuan HOTS

Peserta Didik Materi Sistem Persamaan

Linier Tiga Variabel tanpa Model

Pembelajaran TAI:

Tabel Deskripsi Data Nilai Tes

Kemampuan HOTS Peserta Didik

Materi Sistem Persamaan Linier Tiga

Variabel tanpa Model Pembelajaran

TAI.

Tabel 3.2

Statistics
kelas_kontrol
N Valid 36

Missing 0
Mean 72,42
Median 74,50
Mode 70a

Std. Deviation 7,994
Minimum 58
Maximum 89
a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Berdasarkan tabel Analisis Deskriptif Nilai

Tes Kemampuan HOTS Peserta Didik

Materi Sistem Persamaan Linier Tiga

Variabel dengan Model Pembelajaran

dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan

HOTS peserta didik pada materi bilangan

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel

tanpa  dengan Model Pembelajaran TAI

sebesar 72,42dengan standart deviasi

7,994, sedangkan minimum dan

maksimum masing masing sebesar 58 dan

89.

B. Hasil Analisis Uji t dan Interpretasi

Hasil

Setelah mengetahui bahwa populasi

berdistribusi normal dan mempunyai

varians yang sama, selanjutnya adalah

melakukan paired  t-test yang digunakan

untuk menguji hipotesis pada penelitan

ini.berikut hasil paired t-test yang

diperoleh dengan menggunakan SPSS :
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Tabel Hasil Uji t

Paired Samples Test
Paired Differences

t df

Sig.
(2-

tailed)Mean

Std.
Deviatio

n

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Pair
1

Pre_Kontrol -
Post_Kontrol -

3,77778 5,44117 ,90686 -
5,61881

-
1,93675 4,166 35 ,000

Pair
2

Pre_Eksperim
en -
Post_Eksperi
men

-
14,4444

4
9,50322 1,5838

7

-
17,6598

7

-
11,2290

2
9,120 35 ,000

1. Intrepetasi Hasil

Dari hasil analisa data diatas dapat

diatas dapat diketahui bahwa harga t
4,166 dan 9,120 jauh lebih besar dari t
0,1954 dengan tingkat kesalahan 5% dan

df 35, atau nilai sig.(2-tailed) sebesar

0,000<0,05 maka hipotesis nol (Ho)

ditolak dan pada hipotesis kerja (Ha) dapat

diterima.

C. Uji Hipotesis

1. Hipotesis

Ha : Model pembelajaran TAI

berpengaruh dalam meningkatkan

kemampuan hasil belajar pada soal

HOTS (Higher Order Thinking Skills)

peserta didik kelas X SMA NEGERI

Kediri pada materi pokok SPLTV

tahun  pelajaran 2018/2019.

Ho : pembelajaran TAI (Team Assisted

Individualization) tidak berpengaruh

dalam meningkatkan kemampuan hasil

belajar pada soal HOTS ( Higher

Order Thinking Skills) peserta didik

kelas X SMK Pawyatan Daha 2 Kediri

pada materi pokok SPLTV tahun

pelajaran 2018/2019.

Jika diperoleh signifikasi < 0,05 maka

Ha diterima

Akan tetapi, apabila signifikasi > 0,05

maka Ha ditolak

2. Taraf Signifikansiα = 5% atau (α = 0,05 )
3. Statistik Uji

Berdasarkan hasil analisa data pada

tabel Hasil Uji t dapat diketahui bahwa

harga 4,166 dan 9,120 jauh lebih besar

dari t 0,1954  dengan tingkat
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kesalahan 5% dan df 35, atau nilai

sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05

4. Keputusan Uji

Jika diperoleh t >t atau

diperoleh signifikasi < 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

Hal ini berarti model pembelajaran TAI

berpengaruh terhadap kemampuan HOTS

peserta didik kelas X SMK Pawyatan Daha

Kediri pada materi pokok SPLTV  tahun

pelajaran 2018/2019.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data uji t

dapat diketahui bahwa harga 4,166 dan

9,120 jauh lebih besar dari t 0,1954

dengan tingkat kesalahan 5% dan df

35,atau nilai sig.(2-tailed) sebesar

0,000<0,05 maka hipotesis nol (Ho)

ditolak dan pada hipotesis kerja (Ha)

dapat diterima. Hal ini berarti model

pembelajaran TAI berpengaruh terhadap

kemampuan hasil belajar pada soal HOTS

peserta didik kelas SMK Pawyatan Daha 2

Kediri pada materi SPLTV tahun

pelajaran 2018/2019.

Pengaruh model TAI dalam

meningkatkan hasil belajar pada soal

HOTS peserta didik adalah model

pembelajaran TAI yang diterapkan pada

kelas eksperimen merupakan strategi yang

betujuan mendorong peserta didik untuk

berpikir menyelesaiakan masalah

kontekstual sehari-hari dalam matematika

baik secara kelompok maupn individu.

Model pembelajaran ini ditujukan untuk

meningkatkatkan kemampuan peserta

didik dalam menyelesaiakan suatu

permasalahan kemudian kepada rekannya

untuk mencari solusi dari permasalahan

yang ada, selain itu model ini juga

memberikan kesempatan kepada semua

peserta didik untuk terlibat aktif dalam

proses belajar mengajar, sehingga hasil

belajarpada soal HOTS peserta didik

menjadi baik. Dengan demikian secara

teoritis untuk meningkatkan hasil belajar

pada soal HOTS peserta didik dapat

dilakukan dengan menggunkan model

pembelajaran TAI.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang

sejalan dengan tujuan permasalahan

penelitian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan model pembelajaran TAI

(Team Assisted Individualization )

berpengaruh terhadap hasil belajar HOTS

(Higher Order Thinking Skills) peserta

didik kelas X SMK Pawyatan Daha 2

Kediri pada materi SPLTV tahun pelajaran

2018/2019 dimana terjadi peningkatan

aktivitas belajar siswa karena dalam
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pengawasan guru dalam membimbing pada

kegiatan pembelajaran serta siswa dapat

termotivasi dan kemandirian siswa dapat

terlihat dalam penyelesaian suatu masalah

dalam hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran tipe TAI (Team Assisted

Individualization) memberikan kontribusi

dan peranan dalam hasil belajar

matematika siswa yang lebih baik untuk

meningkatkan prestasi setiap individu.
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